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Abstract :
This study examines the role of organizational structure, work design, and goal setting on employee culture and performance at MTs Nurul Islam in Kediri City. The main focus of the study is how these elements influence work effectiveness through clear task distribution, good coordination, and the application of organizational design principles. The research method used is qualitative with a descriptive approach, through observation, interviews, and documentation. The results of the study indicate that appropriate organizational structure and design can enhance collaboration, efficiency, and support a positive work culture. In addition, external factors such as government regulations and community demands also play a role in shaping adaptive organizational design. This study contributes theoretically to the field of educational management, especially for madrasahs that are seeking to improve the performance of their employees.
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Abstrak :
Penelitian ini mengkaji peran struktur, desain kerja, dan penetapan tujuan organisasi terhadap budaya serta kinerja pegawai di MTs Nurul Islam Kota Kediri. Fokus utama penelitian adalah bagaimana elemen-elemen tersebut memengaruhi efektivitas kerja melalui pembagian tugas yang jelas, koordinasi yang baik, dan penerapan prinsip desain organisasi. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif, melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa struktur dan desain organisasi yang tepat mampu meningkatkan kolaborasi, efisiensi, serta mendukung budaya kerja yang positif. Selain itu, faktor eksternal seperti regulasi pemerintah dan tuntutan masyarakat turut berperan dalam membentuk desain organisasi yang adaptif. Penelitian ini memberikan kontribusi teoritis dalam bidang manajemen pendidikan, khususnya bagi madrasah yang sedang berupaya meningkatkan kinerja pegawainya.
Kata Kunci: Struktur, Desain Kerja, Budaya Organisasi

PENDAHULUAN
Pencapaian tujuan organisasi tentunya memerlukan sebuah kerjasama tim antar bagian yang sesuai dengan bidangnya masing-masing. Proses menciptakan sistem kerjasama itu sangatlah rumit karena perlu adanya pembagian tugas dan tanggung jawab kepada setiap pihak dalam suatu organisasi. Untuk memastikan pelaksanaan tugas bisa dikontrol dan dievaluasi, dibutuhkan adanya struktur dan desain organisasi yang jelas dan menentukan kombinasi tepat yang sesuai dengan kebutuhan organisasi. Robbins menyatakan bahwa salah satu hal yang membuat organisasi efektif ialah ketepatan struktur organisasi yang dirancang sesuai dengan kebutuhan organisasi (Robbins, 1994). Hal ini dilakukan supaya pembagian tugas dan tanggung jawab bisa terorganisir, sehingga bisa mendukung koodinasi efisien dan pengambilan keputusan. Struktur organisasi dibuat untuk memudahkan kerja sama dan koordinasi dalam menjalankan tugas (Jaelani, 2021). Di sisi lain, desain organisasi disebut sebagai seni sekaligus ilmu dalam membuat strategi organisasi. Desain organisasi menjadi pelaksanaan rencana strategis suatu organisasi yang ditentukan oleh visi, misi, dan tujuan.
Di MTs Nurul Islam Kota Kediri, struktur dan desain organisasi menjadi elemen penting dalam mendefinisikan peran, tanggung jawab, dan alur kerja serta berfokus pada berbagai elemen organisasi yang dirancang dalam mendukung pencapaian tujuan MTs. Nurul Islam Kota Kediri. Terdapat beberapa faktor dalam desain organisasi yang memberikan pengaruh langsung terhadap kinerja pegawai seperti strategi organisasi, lingkungan organisasi, serta ukuran dan siklus hidup organisasi (Lestari, 2024). Semua faktor ini perlu diintegrasikan dengan baik supaya bisa membentuk struktur yang bisa mendukung dalam pencapaian tujuan bersama. Ketidaksesuaian desain organisasi bisa menimbulkan berbagai masalah seperti hambatan komunikasi, tumpang tindih tugas, hingga penurunan motivasi kerja (Hidayatullah & Prasetyo, 2024). Maka dari itu, strategi organisasi dirancang untuk mendukung pencapaian visi serta mempermudah pengelolaan pegawai di MTs. Nurul Islam Kota Kediri.
Schein (2020) mendefinisikan budaya organisasi sebagai nilai-nilai, keyakinan, dan asumsi yang menjadi dasar perilaku setiap anggota di dalam suatu organisasi (Siregar, 2024). Budaya yang kuat bisa membentuk sebuah iklim kerja yang positif, dan mendorong inovasi. Selain itu, teknologi yang modern bisa mempercepat proses kerja, meningkatkan efisiensi, dan memberikan fasilitas kolaborasi lintas fungsi yang kemudia bisa membantu dalam meningkatkan produktivitas dan efektivitas kinerja pegawai (Agustika et al., 2023). Adapun prinsip-prinsip desain organisasi yang menjadi kunci dalam optimalisasi kinerja. Goold dan Campbell mengusulkan lima prinsip desain organisasi yang terdiri dari prinsip spesialisasi, koordinasi, pengetahuan dan kompetensi, kontrol dan komitmen, serta inovasi dan adopsi (Goold & Campbell, 2002). Kelima prinsip ini disertai dengan berbagai beberapa faktor yang mempengaruhi struktur organisasi diantaranya, ukuran sekolah, tujuan dan strategi sekolah, kultur dan nilai sekolah, serta lingkungan eksternal.
Penelitian mengenai struktur dan desain organisasi terdahulu memberikan pengetahuan terkait dengan struktur dan desain organisasi mempengaruhi kinerja pegawai. Penelitian oleh Syamsir dkk (2023) tentang pengaruh struktur organisasi dan budaya kerja terhadap kinerja sekolah di SMP Negeri kecamatan Kepahiang, menyatakan bahwa kinerja sekolah dipengaruhi oleh interaksi dalam struktur organisasi, budaya kerja, serta proses manajerial yang diterapkan (Syamsir et al., 2024). Penelitian lain yang dilakukan oleh Adi Gunawan dkk (2022) tentang Analisis Desain Struktur Organisasi Pada Lembaga Sertifikasi Profesi LEMDIKLAT POLRI, menyebutkan bahwa desain dan struktur organisasi menekankan pada optimalisasi pembagian beban kerja yang sesuai dengan kapasitasnya masing-masing untuk memperkuat kinerja setiap anggota POLRI dengan memegang prinsip profesionalisme sebagai acuan (Amy Yayuk Sri Rahayu, 2022). Terdapat beberapa berbedaan antara penelitian ini dengan penelitian terdahulu. Pertama, penelitian ini berfokus pada struktur dan desain organisasi di tingkat Madrasah Tsanawiyah yang belum pernah diteliti sebelumnya. Kedua, penelitian ini mengeksplorasi beberapa aspek seperti pengerahuh faktor-faktor desain organisasi terhadap kinerja pegawai, prinsip desain organisasi sebagai kunci optimalisasi kinerja, serta faktor-faktor yang mempengaruhi struktur organisasi.
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang desain dan struktur organisasi berpengaruh terhadap budaya organisasi di MTs. Nurul Islam Kota Kediri. Fokus utama penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi bagaimana struktur dan desain kinerja terhadap budaya organisasi. Pentingnya penelitian ini terletak pada kontribusinya terhadap pengembangan manajemen pendidikan terutama bagi madrasah tsanawiyah yang sedang berupaya meningkatkan kualitas kinerja pegawainya. selain itu, disesuaikan dengan kebutuhan dan tujuan sekolah yang berperan dalam meningkatkan kinerja pegawai. Hasil penelitian diharapkan bisa memberikan kontribusi teoritis dalam studi manajemen pendidikan tentang pemahaman antara struktur dan desain organisasi terhadap budaya organisasi.


Metodologi Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif untuk mengetahui analisis dari struktur dan desain organisasi dalam mengomptimalkan kinerja pegawai di MTs. Nurul Islam Kota Kediri (Sugiyono, 2024). Subjek penelitian ini meliputi dari Kepala Madrasah, Guru, Siswa, dan masyarakat sekitar sekolah sebagai bagian bentuk itegral dari komunitas Pendidikan di MTs. Nurul Islam Kota Kediri. Data dikumpulkan melalui metode observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk memperoleh pemahaman dan data yang sesuai secara mendalam mengenai dinamika struktur dan desain organisasi di sekolah tersebut. MTs. Nurul Islam Kota Kediri berlokasi di Jl. Kapten Tendean – Bence Gg II No. 28 Pesantren Kota Kediri Jawa Timur. Analisis data dilakukan melalui tiga tahap utama sebagaimana dijelaskan oleh (B. Miles, 2014) seperti data condensation, data display, dan conclusion drawing/verification. Pada tahap pertama, data yang diperoleh melalui dariobservasi, wawancara, dan dokumentas disaring, agar lebih terstruktur dan bermakna. Selanjutnya, tahap data display dilakukan melalui menyajikan data kedalam bentuk narasi deskriptif, mempermudah indetifikasi pola, dan hubungan antar elemen desain organisasi. Akhirnya, pada tahap conclusion/verification ditarik berdasarkan data yang telah diolah keseluruhan, kemudian divertifikasi saat proses penelitian untuk memastikan relevansi dan validasi temuan yang fakta dengan rumusan masalah. Kombinasi metode ini bertujuan untukmemberikan gambaran yang optimalisasi kinerja pegawai di MTs. Nurul Islam Kota Kediri.


HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengertian Struktur dan Desain Organisasi
Secara etimologis, kata organisasi berasal dari bahasa Yunani, yaitu organon, yang berarti alat atau instrumen. Secara umum, organisasi dapat dipahami sebagai sarana pendukung bagi manusia. Stephen Robbins memberikan definisi organisasi yang lebih luas dan mendalam, sebagai berikut: Organisasi adalah unit sosial yang sengaja didirikan untuk jangka waktu yang relatif lama, beranggotakan dua orang atau lebih yang bekerja bersama-sama dan terkoordinasi, mempunyai pola kerja tertentu yang terstruktur, dan didirikan untuk mencapai tujuan bersama-sama atau satu set tujuan yang telah ditentukan sebelumnya (Indrawijaya & Adam, 2010).
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Figure : 1 Organizational Design Concept (Robbins, 2016).

Teori desain organisasi yang menekankan hubungan antara elemen-elemen utama organisasi, prinsip-prinsip desain, dan efektivitas organisasi. Elemen-elemen seperti strategi, lingkungan, ukuran dan siklus hidup, budaya, serta teknologi memengaruhi bagaimana organisasi dirancang untuk mencapai tujuan yang optimal. Dalam hal ini, teori ini menunjukkan bahwa efektivitas organisasi bergantung pada penerapan prinsip-prinsip desain, termasuk spesialisasi, koordinasi, pengetahuan dan kompetensi, kontrol dan komitmen, serta inovasi dan adopsi. Prinsip-prinsip ini berfungsi sebagai landasan untuk memastikan bahwa semua elemen organisasi bekerja secara sinergis dan responsif terhadap tantangan internal maupun eksternal. 
Teori ini, sebagaimana sering dikaitkan dengan gagasan dari Robbins (2016) mengenai desain organisasi, relevan dengan penelitian di MTs Nurul Islam Kota Kediri karena menghubungkan faktor-faktor desain organisasi dengan kinerja pegawai. Di MTs Nurul Islam Kota Kediri, elemen-elemen seperti budaya Islami yang kuat dan pemanfaatan teknologi memainkan peran penting dalam mengarahkan desain organisasi. Selain itu, strategi dan lingkungan eksternal, seperti regulasi pendidikan dan tuntutan masyarakat, memengaruhi struktur dan desain organisasi sekolah. Penerapan prinsip-prinsip seperti koordinasi dan inovasi dapat membantu sekolah ini mengatasi tantangan yang ada, seperti keterbatasan sumber daya manusia, dan memaksimalkan efektivitas kerja pegawai dalam mencapai visi dan misi sekolah.

Pembentukan Struktur Organisasi
Beberapa hal yang harus diperhatikan oleh seorang manajer dalam merancang suatu struktur organisasi, terdapat enam unsur yang harus diperhatikan dalam melakukan merancang struktur organisasi, yaitu:
a. Spesialisasi Kerja
Spesialisasi kerja merupakan pembagian kerja yang meliputi tugas-tugas yang spesifik, kemudian dialokasikan kepada individu atau kelompok berdasarkan bakat, keahlihan dan keterampilan khusus, yang lebih baik setiap spesialisasi dalam mengerjakan bagian dari suatu kegiatan yang berada di dalam sebuah organiasi. Sehingga tujuan akan tercapai lebih efektif.
b. Departementalisasi
Departementalisasi merupakan pengelompokan yang meliputi menggunakan dasar-dasar dari pengelompokan pekerjaan. Dasar-dasar pengelompokan pekerjaan yang mengacu pada suatu struktur organisasi sesuai keahlian, dan keterampilan, yaitu:
1) Pengelompokan kegiatan berdasarkan fungsi yang dijalankan.
2) Pengelompokan kegiatan berdasarkan atas dasar geografi atau teritori.
3) Pengelompokan kegiatan berdasarkan proses.
c. Sentralisasi dan Desentralisasi
Sentalisasi dan desentralisasi memiliki pengertian yang hampir sama, tetapi kedau hal tersebut memiliki perbedaan ciri-ciri. Sebuah organisasi yang Sentralisasi ialah stuktrural yang secara berbeda dari organisasi yang didesentralisasikan. Sedangkan dalam suatu organisasi yang desentralisasi meliputitindakan dapat diambil lebih vepat untuk memecahkan masalah, lebih banyak orang yang memberi masukan ke dalam keputusan, dan kemungkinan kecil bisa mengambil keputusan yang menyangkut kehidupan kerja.
d. Formalisasi 
Mengacu sampai tingkat mana pekerjaan dalam organisasi itu dibakukan. Jika suatu pekerjaan dalam sebuah organisasi sangat diformalkan maka pelaksanaan pekerjaan kurang mendapatkan keleluasaan untuk dapat mengerjakan sesuatu, kapan dan bagaimana cara seharusnya untuk mengerjakannya (Rivai, Veithzal, dan Deddy Mulyad, 2010).

Pengaruh Faktor-faktor Desain Organisasi terhadap Budaya Kerja
Desain organisasi memainkan peran strategis dalam menentukan efektivitas di MTs Nurul Islam Kota Kediri. Kepala Madrasah mengungkapkan bahwa visi dan misi lembaga diperbarui secara berkala agar relevan dengan perkembangan zaman. Strategi ini dirancang dengan menetapkan target waktu pencapaian yang jelas, sehingga setiap elemen organisasi memiliki panduan dalam menjalankan perannya. Dengan melibatkan seluruh pemangku kepentingan, mulai dari tenaga pendidik, tenaga kependidikan, siswa, hingga masyarakat, proses implementasi strategi menjadi lebih inklusif dan terarah. Keterlibatan ini menciptakan rasa memiliki dan meningkatkan motivasi seluruh pihak dalam mencapai tujuan bersama.
Selain itu, struktur organisasi di MTs Nurul Islam Kota Kediri tidak lepas dari pengaruh faktor eksternal, seperti regulasi pemerintah, tuntutan masyarakat, dan persaingan antar sekolah. Dalam konteks ini, rapat dan musyawarah dijadikan mekanisme utama untuk menyesuaikan masukan eksternal dengan kebutuhan internal. Salah satu kendala utama adalah keterbatasan sumber daya manusia (SDM), baik tenaga pendidik maupun tenaga kependidikan. Meskipun struktur formal organisasi sudah ada, implementasi pembagian tugas dan tanggung jawab masih belum optimal.
Faktor lain yang memengaruhi desain organisasi adalah rasio antara siswa, guru, dan staf. Di MTs Nurul Islam Kota Kediri, rasio ini cukup seimbang, sehingga kinerja pegawai relatif optimal meskipun jumlah SDM terbatas. Desain organisasi yang fleksibel diperlukan untuk mengakomodasi perubahan kebutuhan di masa mendatang. Secara keseluruhan, desain organisasi yang baik tidak hanya mendukung pencapaian visi dan misi lembaga, tetapi juga berperan dalam mengoptimalkan kinerja organisasi. Di MTs Nurul Islam Kota Kediri, pentingnya sinergi antara struktur formal, implementasi tugas, dan respons terhadap faktor eksternal menjadi sorotan utama dalam memastikan keberlanjutan kinerja organisasi. Dengan penguatan desain organisasi, lembaga ini memiliki potensi untuk mengatasi tantangan dan meningkatkan efektivitas operasionalnya secara berkelanjutan. Berikut ini struktur organisasi di MTs Nurul Islam Kota Kediri:

Table : 1 Struktur Organizational Structure MTs. Nurul Islam Kota Kediri
	No
	Nama Guru
	Jabatan

	1
	Hj. Insriati, M.Pd.I
	Kepala Madrasah

	2
	Nina Nurrofi’, M.Pd.I
	Waka Kesiswaan

	3
	Nanang Agus Rokhim, S.Pd.
	Waka Kurikulum

	4
	Faktur Ridowan, S.Pd.
	Waka Sarana dan Prasarana

	5
	Nisfia Yuliatin, S.Pd.I
	Bendahara Madrasah

	6
	Miftahur Rofi’ah, S.Pd.I
	Bendahara Madrasah

	7
	Lucky Ilham Prayoga, S.Pd.
	KA Tata Usaha



Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, dapat diketahui bahwa struktur organisasi di MTs. Nurul Islam Kota Kediri memiliki susunan organisasi yang dirancang untuk mendukung operasional Lembaga yang efektif. Struktur tersebut melibatkan berbagai posisi dan peran tanggung jawab, mulai dari kepala madrasah sebagai pemimpin utama, hingga tenaga pendidik, dan tenaga kependidikan yang bertugas menjalankan fungsi-fungsi administratife dan non akademik. Bahwa penyusunan struktur organisasi ini dipengaruhi berbagai faktor seperti regulasi eksternl, tuntutan masyarakat, dan kebutuhn internal Lembaga. Dengan memahami struktur organisasi ini, dapat dilihat bagaimana organisasi di madrasah ini berupaya mendukung pencapaian visi dan misi Lembaga. Struktur organisasi kepala sekolah merupakan kerangka fundamental dalam pengelolaan lembaga pendidikan yang mencakup berbagai elemen penting sesuai peran dan tanggung jawab kepala sekolah. Menurut para ahli seperti Hoy & Miskel (2013), kepala sekolah berfungsi sebagai pemimpin organisasi pendidikan dengan tugas utama melibatkan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan sekolah. Struktur organisasi di bawah kepala sekolah harus mencakup hierarki tugas yang jelas, termasuk wakil kepala sekolah, guru, tenaga administrasi, dan komite sekolah sebagai mitra kerja. Mullen (2009) menekankan pentingnya pembagian tugas yang fleksibel namun terorganisasi, sehingga kepala sekolah dapat membangun struktur kolaboratif yang mendukung keberhasilan organisasi secara keseluruhan.
Secara normatif, peraturan perundang-undangan seperti Permendikbud Nomor 6 Tahun 2018 dan Permendikbud Nomor 15 Tahun 2018 memberikan pedoman yang jelas tentang struktur organisasi kepala sekolah. Kepala sekolah bertanggung jawab atas pengelolaan akademik dan manajerial yang mencakup koordinasi dengan berbagai pihak, seperti guru, staf administrasi, dan komite sekolah. Peraturan ini juga menegaskan bahwa kepala sekolah harus memiliki pendukung struktural seperti koordinator kurikulum, kepala laboratorium, dan ketua program studi. Selain itu, Landasan lain yang memperkuat pentingnya struktur organisasi kepala sekolah adalah Standar Nasional Pendidikan (SNP), khususnya dalam pengelolaan dan kompetensi kepala sekolah. Berdasarkan Permendikbud Nomor 19 Tahun 2007, kepala sekolah harus memastikan adanya struktur yang mendukung pengelolaan administrasi, kurikulum, dan pembinaan tenaga pendidik. Lebih lanjut, Permendiknas Nomor 13 Tahun 2007 menekankan lima kompetensi utama kepala sekolah, yaitu kepribadian, manajerial, supervisi, kewirausahaan, dan sosial. Oleh karena itu, struktur organisasi harus dirancang sedemikian rupa untuk mendukung pelaksanaan tugas-tugas ini secara optimal, baik melalui koordinasi internal maupun sinergi dengan pihak eksternal. Hal ini menjadi dasar penting dalam menciptakan efektivitas organisasi sekolah.

Pengertian Budaya Organisasi
Bahwa budaya organisasi adalah abstraksi dari kepentingan perusahaan yang diturunkan ke dalam bentuk nilai-nilai yang melekat pada sebuah sikap dan perilaku, sehingga menjadi sebuah standar dalam bekerja (Wahyudi, 2021). Sementara itu Wahyudin menyebutkan bahwa budaya organisasi merupakan dasar atau landasan kesamaan pendapat dan keyakinan serta nilai-nilai praktis seluruh anggota organisasi (Hendra Wahyudin, 2022). Bahwa budaya organisasi adalah sistem nilai-nilai yang diyakini oleh semua anggota organisasi dan yang dipelajari, diterapkan, serta dikembangkan secara berkesinambungan, berfungsi sebagai sistem perekat, dan dapat dijadikan sebagai acuan berperilaku dalam organisasi untuk mencapai tujuan perusahaan yang telah ditetapkan (Harahap, 2011).
Sehingga dapat disimpulkan bahwa budaya organisasi adalah kebiasaan atau dasar yang bersifat sama dan dianut oleh semua anggota organisasi dalam bentuk nilai-nilai yang biasa terdapat dalam organisasi tersebut. Hal ini didasarkan pada karakteristik yang bergantung pada jenis kegiatan, filosofi dan lingkungan yang berkembang dalam organisasi tersebut. Sehingga perusahaan perlu untuk menerapkan budaya organisasi yang mana budaya organisasi merupakan prinsip dan tradisi bisnis yang dianut oleh seluruh karyawan sehingga dapat dianggap sebagai salah satu pemicu kesuksesannya.

Dimensi Budaya Organisasi
Secara sederhana budaya dapat dikatakan sebagai kebiasaan baik dalam bekerja yang dilakukan secara konsisten dan dilakukan oleh seluruh anggota perusahaan, sehingga dapat dikatakan sebagai sebuah karakter organisasi. Terdapat 7 karakteristik budaya kerja, di antaranya: 
a. Inovasi, budaya mendorong orang untuk berpikir menyelesaikan masalah dan menghadirkan model kerja yang lebih baik, sehingga secara sadar menuntut diri untuk dapat melakukan pekerjaan lebih baik dengan melahirkan ide-ide dan gagasan. 
b. Rinci, budaya mengajarkan tentang kepribadian yang teliti dan telaten, bahkan pada hal-hal kecil sekalipun tidak boleh diabaikan. 
c. Berorientasi hasil, melalui penanaman nilai-nilai, maka diharapkan tumbuh komitmen diri untuk selalu totalitas di dalam bekerja. Tumbuh sikap loyal, sikap yang mementingkan kepentingan perusahaan. 
d. Orientasi SDM, organisas harus memperhatikan keadaan tenaga kerja dan mengakomodir kepentingannya.
e. Orientasi tim, organisasi dapat mendorong terbangunnya hubungan industrial yang baik, tidak hanya antar personal, melainkan antar divisi atau bagian. 
f. Kompetitif, Budaya kerja membantu terbentuknya lingkungan kerja produktif dan berkinerja.
Budaya organisasi di MTs. Nurul Islam Kota Kediri sangat dipengaruhi dari tujuh karakteristik budaya kerja. Hal ini terlihat dari penekanan pada tanggung jawab dan tugas masing-masing oleh tenaga pendidik, dan tenaga kependidikan. Namun, Kepala Sekolah mengungkapkan bahwa budaya kerja yang berlaku di sekolah ini masih menghadapi tantangan, khususnya dalam hal tanggung jawab individu terhadap tugas masing-masing. Sering kali, tugas-tugas yang telah ditetapkan dalam tupoksi tidak dijalankan oleh pihak yang seharusnya bertanggung jawab, melainkan dikerjakan oleh individu yang memiliki waktu luang. Situasi ini menciptakan miskomunikasi dan ketidaksesuaian dengan struktur organisasi yang ada. Untuk mengatasi masalah ini, perlu penguatan budaya kerja yang lebih menekankan akuntabilitas dan kejelasan dalam pembagian tugas.

Struktur, Desain Kerja, Dan Penetapan Tujuan Terhadap Budaya Organisasi
Pemimpin sebagai manajer dalam organisasi yang menentukan dalam pembagian kerja setiap anggotanya. Pembagian ini harus sesuai dengan bidang dan kemampuan dari setiap individu yang terlibat dalam organisasi tersebut. Sehingga pembentukan struktur organisasi harus jelas dan menggambarkan susunan yang hierarki dalam organisasi, agar terdapat tupoksi pemimpin garis komando dalam setiap struktur dalam organisasi.
Dari struktur tersebut MTs. Nurul Islam Kota Kediri menciptakan desain kerja yang pasti dari setiap jabatn-jabatan akan berbeda. Dikarenakan setiap individu pasti berbeda-beda cara kerjanya sesuai dengan pembagian. Sehingga dari penetapan tujuan dari jabatan-jabatan tersebut tidak akan jauh dari tujuan organisasi. Dengan penetapan tersebut secara otomatis akan menciptakan perilaku-perilaku yang akan menjadi suatu kebiasaan dalam organisasi tersebut. Kebiasaan-kebiasaan inilah yang akan menciptakan budaya kerja dalam organisasi.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa MTs. Nurul Islam Kota Kediri mengenai penetapan struktur organisasi akan menciptakan refleksi antar gari hubung dan garis komando yang akan saling berkesinambungan membentuk suatu desain kerja yang disesuiakan dengan masing-masing individua tau dalam jabatan tersebut. Desain kerja disesuaiakan melalui dengan tujuan organisasi melalui penyelarasan aspirasi dan keinginan dari pemimpin, tenaga pendidik, dan tenaga kependidikan. Sehingga seseorang akan terlibat dalam organisasi yang saling mempergaruhi satu sama lain dan menciptakan suatu perilaku kebiasaan, agar bisa membentuk budaya dalam organisasi.
 

KESIMPULAN
Hasil penelitian membuktikan bahwa struktur organisasi yang jelas, didukung desain kerja yang sesuai, berpengaruh signifikan terhadap efektivitas budaya organisasi di MTs Nurul Islam Kota Kediri. Pembagian tugas yang terarah dan koordinasi antar bagian mendorong terciptanya iklim kerja kolaboratif. Namun, masih ditemukan kendala berupa keterbatasan sumber daya manusia serta pelaksanaan tugas yang belum sepenuhnya sesuai tupoksi. Faktor eksternal seperti regulasi dan tuntutan masyarakat juga memengaruhi dinamika organisasi. Oleh karena itu, diperlukan penguatan budaya kerja berbasis akuntabilitas, peningkatan kompetensi pegawai, serta desain organisasi yang fleksibel agar mampu menghadapi tantangan dan mendukung keberlanjutan kinerja madrasah. 
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